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Ringkasan Eksekutif 

 

Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2018 atas Dana Pembiayaan Infastruktur Sektor Panas Bumi 

(“Dana PISP”) dalam rangka pemenuhan pelaporan yang mengacu kepada Pasal 29 Peraturan Menteri 

Keuangan (“PMK”) Nomor 62/PMK.08/2017 tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur 

Sektor Panas Bumi Pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi Infrastruktur (“PMK 

Pengelolaan Dana PISP”). Dana PISP adalah dana yang bersumber dari pengalihan investasi 

pemerintah dari Pusat Investasi Pemerintah (“PIP”) kepada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 

(“PT SMI”) yang digunakan untuk pembiayaan infrastruktur sektor panas bumi dan sumber dana 

lainnya yang sah. 

Dana PISP merupakan bagian dari penyertaan modal Pemerintah berupa Kas dan Setara Kas sebesar  

Rp3.129.500.000.000 kepada PT SMI. Pengelolaan Dana PISP bertujuan untuk mendukung 

pembiayaan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi serta pengembangan proyek Pembangkit Listrik 

Tenaga Panas Bumi (“PLTP”) serta untuk mendukung kegiatan penyediaan Data dan Informasi Panas 

Bumi untuk penyiapan Wilayah Kerja atau penambahan data pada Wilayah Kerja. Mengacu ke Pasal 

4 PMK Pengelolaan Dana PISP, pelaksanaan pengelolaan Dana PISP ini dilaksanakan oleh PT SMI 

melalui kegiatan: 1) Pemberian Pinjaman; 2) Penyertaan Modal dan; 3) Kegiatan Penyediaan Data 

dan Informasi.  

Pemberian pinjaman dilakukan sesuai dengan ketentuan pemberian pinjaman yang berlaku pada  

PT SMI dan fasilitas tersebut dapat diberikan kepada Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”), anak 

perusahaan BUMN yang bergerak di bidang panas bumi serta Badan Usaha (“BU”) yang memiliki 

Izin Panas Bumi. Adapun terkait dengan penyertaan modal dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan mengenai pendirian dan/atau penyertaan modal dalam suatu badan 

usaha dan anggaran dasar PT SMI. Kegiatan penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh PT SMI berdasarkan penugasan dari Kementerian Keuangan untuk 

mendukung Pemerintah dalam menetapkan Wilayah Kerja Panas Bumi yang selanjutnya dapat 

dilelang untuk pengembangan selanjutnya oleh BU di bidang panas bumi dan untuk mendukung 

BUMN atau anak perusahaan BUMN dalam pembiayaan tahap eksplorasi. 

Sampai dengan akhir tahun 2018  pengelolaan dana PISP masih difokuskan untuk mendukung 

kegiatan penyediaan data dan informasi dalam bentuk alokasi senilai USD49 juta sebagai  

co-financing program kegiatan penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi yang dilakukan oleh 

Pemerintah dalam skema Geothermal Energy Upstream Development Program (“GEUDP”) (sesuai 

surat Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Nomor  S-789/PR/2016 tanggal  

29 September 2016). 

Alokasi dana ini dikelola bersama dengan pendanaan berasal dari Dana hibah Global Environment 

Facility (“GEF”) sebesar USD 6.25 juta dan Clean Technology Fund (“CTF”) sebesar USD 49 juta 

yang dikelola oleh Bank Dunia sesuai perjanjian hibah tanggal 7 Maret 2017. Diluar dana hibah GEF 

& CTF, Pemerintah Selandia Baru melalui New Zealand Ministry of Foreign Affairs and Trade 

(“NZMFAT”) turut memberikan dukungan dalam kegiatan eksplorasi panas bumi yang disponsori 

oleh Pemerintah melalui pemberian hibah berupa technical assistance senilai NZD2,130,000 melalui 

penandatanganan Partnership Arrangement antara PT SMI dan NZMFAT pada 15 Mei 2017. 
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Terkait Kegiatan Penyediaan Data dan Informasi, PT SMI telah menerima 2 (dua) penugasan untuk 

melaksanakan Fasilitasi Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi pada wilayah terbuka di Wae 

Sano, Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Fasilitasi Penyediaan Data 

dan Informasi Panas Bumi pada Wilayah Kerja di Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat. Jumlah dana 

yang telah dikeluarkan sampai dengan akhir semester II 2018 untuk penugasan di Wae Sano tersebut 

berjumlah Rp15,190 milyar, yang keseluruhannya bersumber dari dana hibah CTF dan GEF melalui 

Bank Dunia. Untuk penugasan Jailolo saat ini masih dalam tahapan persiapan, dengan kegiatan 

survey awal yang telah dilakukan menggunakan dana hibah berupa technical assistance dari 

NZMFAT. 

Dalam kurun waktu semester II 2018, PT SMI telah melakukan 2 (dua) kegiatan evaluasi tambahan di  

wilayah prospek Provinsi Maluku Utara, Bittuang – Provinsi Gorontalo dan Nage – Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, sebagai tambahan dari 3 (tiga) wilayah prospek yang sudah dilakukan sebelumnya 

yaitu Wae Sano – Provinsi Nusa Tenggara Timur, Bonjol - Provinsi Sumatera Barat dan Jailolo. 

Keseluruhan kegiatan evaluasi ini menggunakan dana hibah Pemerintah Selandia Baru sebesar 

NZD2,130,000. 

Kedepan, dana PISP direncanakan untuk dapat dialokasikan sebagai co-financing untuk skema 

Geothermal Resources Risk Mitigation (GREM) yaitu skema fasilitas pembiayaan yang sedang 

disiapkan oleh PT SMI dan Bank Dunia dengan fitur utama adanya pembagian resiko berupa partial 

forgiveness untuk membantu memitigasi resiko kegagalan eksplorasi, yang ditujukan baik untuk 

pengembang BUMN maupun pengembang swasta. Fasilitas ini direncanakan untuk mendapatkan 

sumber dana dari Bank Dunia (International Bank for Reconstruction and Development/IBRD), 

Green Climate Fund (GCF) dan juga CTF dalam bentuk pinjaman lunak dan reimbursable 

grant/contingent grant. Skema pendanaan ini memerlukan dana pendamping yang berasal dari dana 

PISP untuk digunakan sebagai porsi derisking pada skema pinjaman kepada BUMN. Dari total 

keseluruhan perkiraan pendanaan mencapai USD450 juta - 540 juta (terdiri dari pinjaman USD272.5 

juta, contingent grant USD122.5 juta, technical assistance USD5 juta, dan dana PISP), kontribusi  

co-financing untuk derisking yang diharapkan dari dana PISP adalah sebesar USD50 juta – 150 juta. 

Diskusi atas rencana skema ini masih berjalan dan akan memerlukan beberapa penyempurnaan baik 

dari sisi penentuan besarnya fasilitas, fitur produk maupun tata kelola (governance). 
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1. Pendahuluan 

Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi (“Dana PISP”) yang dialokasikan oleh 

Kementerian Keuangan senilai Rp3.129.500.000.000 semula dikelola oleh PIP yang pengelolaannya 

diatur dalam PMK Nomor 03/PMK.011/2012. Namun sejak tahun 2015, seluruh aset PIP dialihkan 

kepada PT SMI. Hal ini dilakukan sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2015 

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan Tahun 2015 (APBNP 2015), 

sebagaimana disebutkan pada Pasal 23A ayat 1 bahwa seluruh Investasi Pemerintah dalam PIP 

dialihkan menjadi penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia pada PT SMI yang 

kemudian dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 95 tahun 2015 tentang Penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT SMI. Dengan adanya peralihan aset PIP kepada PT SMI, pengelolaan dana geothermal 

telah resmi menjadi amanat baru yang diemban oleh PT SMI. 

Pengelolaan dan pemanfaatan Dana PISP yang dilakukan oleh PT SMI diatur dalam PMK Nomor 

62/PMK.08/2017 tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi Pada 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi Infrastruktur. Dalam PMK Nomor 62/PMK.08/2017 

disebutkan bahwa tujuan dan prinsip dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi (PISP) adalah 

untuk mendukung pembiayaan kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi serta pengembangan proyek PLTP 

dan untuk mendukung kegiatan penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi dalam rangka penyiapan 

Wilayah Kerja atau penambahan data pada Wilayah Kerja. Pengelolaan dana PISP dilaksanakan oleh 

PT SMI melalui kegiatan pemberian pinjaman, penyertaan modal dan/atau penyediaan data dan 

informasi panas bumi. Laporan ini berisi informasi mengenai pengelolaan dana PISP tahun 2018 baik 

dalam kegiatan pemberian pinjaman, penyertaan modal dan penambahan data serta informasi panas 

bumi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Latar belakang dana PISP 

 

  

Peraturan Pemerintah  
No. 95 / 2015 

Pusat Investasi Pemerintah 
(PIP) 

Penambahan Modal Negara 
kepada PT SMI 

Peraturan Menteri Keuangan No. 232/PMK.06/2015 

Tentang Pelaksanaan Pengalihan Investasi Pemerintah Dalam Pusat Investasi Pemerintah Menjadi 
Penyertaan Modal Negara Pada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 

Peraturan Menteri Keuangan No. 62/PMK.08/2017 

Tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi (PISP) Pada 

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
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Berdasarkan PMK Nomor 62/PMK.08/2017, PT SMI dapat bekerjasama dengan Lembaga Keuangan 

Internasional dalam pembiayaan dan/atau pelaksanaan kegiatan Penyediaan Data dan Informasi Panas 

Bumi. Sehubungan dengan hal tersebut, PT SMI telah melakukan kerjasama dengan Bank Dunia 

melalui grant agreement GEUDP yang efektif terjalin sejak 4 Agustus 2017. Selain itu PT SMI 

melakukan kerjasama dengan NZMFAT melalui partnership agreement yang ditandatangani pada 

tanggal 15 Mei 2017. Kedua kerjasama tersebut akan berakhir pada 31 Desember 2022.  

Alokasi pengelolaan Dana PISP dan Dana Hibah lainnya yang bersumber dari kerjasama luar negeri 

per 31 Desember 2018 dapat disampaikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Alokasi Dana PISP (ex-PIP) 

No Sumber 

Dana 

Jumlah Dana Dalam 

Rupiah 

Ekuivalen Jumlah 

Dana Dalam Dollar1 

Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

1 Dana PISP Rp2.472.900.000.000 USD184,544,776 belum teralokasi 

2 

 

 

 

 

 

 

Dana PISP Rp656.600.000.000 USD49,000,000 Dialokasikan sebagai co-financing untuk 

program GEUDP berdasarkan surat 

Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan 

dan Risiko tentang Co-financing for the 

World Bank-GEF Geothermal Energy 

Upstream Development Project Nomor 

 S-789/PR/2016 tanggal 29 September 

2016. 

Total Dana PISP Rp3.129.500.000.000 USD233,544,776  

 

Tabel 2. Alokasi Dana Hibah berasal dari Kerjasama Luar Negeri 

No Sumber Dana Jumlah Dana Dalam 

Mata Uang Asing 

Ekuivalen Jumlah Dana 

Dalam Rupiah 

Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

Pengelolaan Dana Hibah CTF, GEF (program GEUDP) & NZMFAT 

1 CTF USD49,000,000 Rp656.600.000.0001 Untuk kegiatan Penyediaan Data dan 

Informasi Panas Bumi yang dilakukan 

oleh Pemerintah (program GEUDP). 

Per posisi s.d. Desember 2018 telah 

terpakai sejumlah Rp 12.1 milyar 

2 GEF USD6,250,000 Rp83.750.000.0001 

3 NZMFAT  NZD2,130,000 

(berupa non-cash)                                                            

Rp19.512.930.000 2 

 (berupa non-cash)                                                                

 

Hibah berupa Technical Assistance 

senilai NZD 2.13 juta untuk 

mendukung kegiatan Penyediaan Data 

dan Informasi Panas Bumi dilakukan 

oleh Pemerintah (program GEUDP). 

Per posisi 31 Desember 2018 jumlah 

ini telah terpakai seluruhnya 

 
1 Asumsi kurs USD/IDR = 13.400 berdasarkan UU Nomor 15 Tahun 2017 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara Tahun 2018. 
2 Asumsi kurs NZD/IDR = 9.161 berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli pada 15 Mei 2017 (sesuai tanggal 

penandatanganan Partnership Arrangement). 
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2. Prinsip Pengelolaan Dana PISP 

Pengelolaan Dana PISP pada PT SMI dilakukan sesuai dengan prinsip – prinsip yang dituangkan 

dalam PMK Nomor 62/PMK.08/2017 sebagai berikut:   

a. Akuntabilitas yakni pengelolaan dana dapat dipertanggungjawabkan; 

b. Transparasi yakni informasi yang berkaitan dengan pengelolaan dan pertanggungjawaban 

Dana PISP bersifat terbuka yang dimuat dalam laporan tahunan dan laman yang dapat diakses 

publik; dan  

c. Berkesinambungan yakni pengelolaan Dana PISP harus memperhatikan kelangsungan 

pengelola dana maupun dana dalam jangka panjang. 

d. Pengelolaan keuangan harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan mematuhi 

ketentuan perundangan-undangan yang ada.  

Adapun selama Dana PISP tidak dimanfaatkan (idle) maka pengelolaan dana dilakukan melalui 

mekanisme internal treasury PT SMI dimana sebagian besar ditempatkan dalam deposito himpunan 

Bank-Bank Milik Negara. 

Pada tanggal 31 Desember 2018, dana PISP tersebut tercermin dalam penempatan deposito (bersama 

dengan dana PT SMI lainnya) sebagai berikut: 

Tabel 3. Penempatan Deposito atas Dana PISP 

No. Nama Bank Nilai Penempatan (IDR) 

1 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.413.480.115.199  

2 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 712.752.363.638  

3 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 689.290.000.000  

4 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  316.246.972.857 

  Jumlah 3.131.769.451.694  
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3. Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2018 

3.1 Realisasi Biaya Kegiatan Evaluasi Wilayah Usulan Kegiatan Penyediaan Data dan 

Informasi 

Pada tanggal 21 November 2017, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral melalui surat dengan 

Nomor 9553/03/MEM.E/2017 menyampaikan usulan 5 (lima) lokasi kegiatan penyediaan Data dan 

Informasi Panas Bumi kepada Menteri Keuangan. Selanjutnya Kementerian Keuangan telah 

mengirimkan Surat Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko kepada Direktur Utama  

PT SMI Nomor S-17/PR/2018 tanggal 5 Januari 2018 dan Nomor S-336/PR/2018 tanggal 26 Juni 

2018 untuk melakukan evaluasi atas keseluruhan usulan wilayah tersebut. Atas hal itu PT SMI telah 

menyusun Laporan Evaluasi yang telah disampaikan melalui Surat Direktur Utama PT SMI kepada 

Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko sebagaimana pada tabel di bawah. 

Tabel 4. Laporan Evaluasi PT SMI atas Usulan Lima Lokasi Kegiatan Penyediaan Data dan Informasi 

Panas Bumi  

Selama semester II 2018 terdapat penambahan kegiatan evaluasi untuk 2 (dua) lokasi yaitu Bituang 

(Tanatoraja - Sulawesi Selatan) dan Nage (Ngada - Nusa Tenggara Timur) sehingga saat ini telah 

dilakukan sejumlah 5 kegiatan evaluasi. Keseluruhan biaya kegiatan evaluasi menggunakan dana 

hibah Pemerintah Selandia Baru melalui Jacobs. 

3.2 Realisasi Biaya Penugasan Penyediaan Data dan Informasi di Wae Sano 

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan, nomor 34/PR/2018SK tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah terbuka di Wae Sano, Kabupaten Manggarai 

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, PT SMI telah mengirimkan Rencana Kerja Situs Panas Bumi 

Wae Sano dokumen melalui Surat Nomor S-735/SMI/DU/0718 dari Direktur Utama PT SMI kepada 

kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko tanggal 19 Juli 2018. 

  

No Lokasi Potensi 
Surat Pengantar Laporan Evaluasi PT SMI atas masing-

masing usulan lokasi 

1 Wae Sano (Manggarai Barat - 

Nusa Tenggara Timur) 

30 MW S-196/SMI/DU/0318 tanggal 1 Maret 2018 

2 
Jailolo (Halmahera Barat - 

Maluku Utara) 
75 MW 

S-431/SMI/DU/0518 tanggal 19 April 2018 

3 
Bonjol (Pasaman - Sumatera 

Barat) 
200 MW 

S-130a/SMI/DPPJK/0518 tanggal 16 Mei 2018 

4 
Bituang (Tanatoraja - Sulawesi 

Selatan) 
28 MW 

S-1256/SMI/DU/1018 30 Oktober 2018 

5 
Nage (Ngada - Nusa Tenggara 

Timur) 
30 MW 

S-1264/SMI/DU/1118 5 November 2018 
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Selanjutnya melalui keputusan Rapat Komite Bersama tanggal 7 Agustus 2018, diputuskan alokasi 

pendanaan untuk pelaksanaan penugasan Wae Sano adalah sebesar USD30,036,543 yang berasal dari 

dana CTF dan GEF diluar hibah NZMFAT yang berupa Technical Assistance dengan alokasi 

sebagaimana tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Alokasi Dana Hibah untuk Mendukung Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi di 

Wae Sano 

No Sumber 

Dana 

Jumlah Dana Dalam Mata 

Uang Asing 

Ekuivalen Jumlah Dana Dalam 

Rupiah3 

Estimasi Alokasi untuk 

Proyek Wae Sano Dalam 

Mata Uang Asing 

Pengelolaan Dana Hibah CTF, GEF (program GEUDP)  

1 CTF USD49,000,000 Rp656.600.000.000 USD25,686,809 

2 GEF USD6,250,000 Rp83.750.000.000 USD4,349,734 

         Total estimasi biaya  USD30,036,543 

Per 31 Desember 2018, dana yang telah diterima PT SMI untuk aktivitas penyediaan data dan 

informasi panas bumi yang berasal dari dari Dana PISP (ex-PIP) serta Dana Hibah CTF dan GEF dari 

Bank Dunia dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 6. Penerimaan Dana untuk Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi 

No Sumber 

Dana 

Komitmen 

Penerimaan Dana 

Dana Yang Telah 

Diterima 

Ekuivalen Jumlah 

Dana Yang Diterima 

Dalam Rupiah4 

Keterangan 

1 CTF USD49,000,000 USD2,099,980 Rp30.409.810.380 Diterima PT SMI dalam 

Dollar Amerika 

2 GEF USD6,250,000 USD1,536,696 Rp22.252.894.776 Diterima PT SMI dalam 

Dollar Amerika 

3 PISP USD49,000,000 Rp656.600.000.000 Rp656.600.000.000 Diterima PT SMI dalam 

Rupiah Indonesia, 

Komitmen awal PISP untuk 

Government 

Drilling/GEUDP sebesar 

USD49 juta (dari Total 

PMN PISP PT SMI sebesar  

Rp 3.129.500.000.000) 

sebagaimana penjelasan 

dalam Tabel 1. 

  

 
3 Asumsi kurs USD/IDR = 13.400 berdasarkan UU Nomor 15 Tahun 2017 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara Tahun 2018. 
4 Asumsi kurs USD/IDR = 14.481 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2018. 
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Per 31 Desember 2018, dana yang telah dikeluarkan untuk penugasan penyediaan data dan informasi 

adalah sebesar Rp12.119.505.933 dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 7.Pengeluaran Dana untuk Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi5 

 

Atas pengeluaran dana hibah untuk kegiatan penugasan penyediaan data dan informasi: 

• PT SMI melaporkan pertanggungjawaban penggunaan dana hibah GEF dan CTF kepada 

Bank Dunia dengan periode per tiga bulan dalam bentuk laporan IFR (Interim Financial 

Report) sesuai format laporan keuangan Bank Dunia. 

• Sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 terdapat pengeluaran dana CTF sebesar USD3,557 

yang pencatatannya dilakukan pada periode 2019. Atas pengeluaran tersebut, PT SMI telah 

melaporkan kepada Bank Dunia pada bulan Juni tahun 2019. 

• PT SMI juga akan melakukan klaim sebesar Rp2.981.864.913 kepada Bank Dunia atas 

penggunaan dana untuk penugasan penyediaan data dan informasi sebelum tahun 2018 yang 

menggunakan dana PT SMI sendiri.  

• Berdasarkan laporan kepada Bank Dunia triwulan 4, masih terdapat backlog (menunggu 

persetujuan dari Bank Dunia) sebesar USD624,678.84. Status backlog tersebut hanya 

mengindikasikan bahwa administrasi pada sistem pelaporan kepada Bank Dunia belum 

diselesaikan, bukan sebagai status diterima atau tidaknya pertanggung jawaban pengeluaran 

kepada Bank Dunia. Sampai dengan tanggal pelaporan, aktivitas administrasi tersebut masih 

dalam tahap tindak lanjut.  

  

 
5 Catatan kaki atas Tabel 7: 

1) Rekening PT SMI terdiri atas pembayaran pajak yang dilakukan PT SMI atas transaksi biaya GEUDP yang bersumber 

dari rekening GEF dan biaya-biaya yang belum ditagihkan kembali kepada GEF 

2) Pengeluaran termasuk administrasi Bank 

3) Asumsi kurs berdasarkan kurs Bank Indonesia pada tanggal transaksi untuk pengeluaran yang menggunakan mata uang 

asing. 

4) Saldo akhir GEF terdiri dari rekening GEF USD dan IDR dimana rekening IDR digunakan untuk membayar biaya 

operasional yang mengharuskan menggunakan mata uang IDR. 

CCY
Original 

Currency
CCY

Original 

Currency
Ekuivalen IDR 3) CCY

Original 

Currency
CCY

Original 

Currency

Rekening GEF USD 1.209.544    USD 736.172           10.368.771.379      USD 327.152     USD 4) 800.524    

Rekening CTF USD 2.099.980    USD 3.557              51.784.415            USD -                USD 2.096.423 

Rekenig SMI 1) IDR -                 IDR 1.694.400.140  1.694.400.140       -                -              

Rekening GEF 2019 USD -                 USD 317                 4.550.000              -                -              

12.119.505.933   

Saldo Akhir 2018Pengeluaran PISP 2018 2)

Sumber Dana

Saldo Awal 2018 Penerimaan 2018
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Per 31 Desember 2018, dana yang belum digunakan untuk penugasan penyediaan data dan informasi 

panas bumi adalah dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 8. Dana yang tersedia dalam rekening PT SMI yang belum digunakan untuk penugasan 

penyediaan data dan informasi  

No Sumber Dana Jumlah Dana Yang Tersedia 

1 CTF-SMI USD2,096,423 

2 GEF-SMI USD800,524 

3 PISP Rp656.600.000.000 

Atas penggunaan dan pengelolaan Dana PISP (ex-PIP), per 31 Desember 2018, PT SMI belum 

melakukan memisahkan pengelolaan dana tersebut. Dalam hal ini PT SMI telah berkirim surat kepada 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Kemeterian Keuangan dengan Nomor  

S-365b/SMI/DU/0419 tanggal 2 April 2019 untuk memohon arahan pengaturan kerangka regulasi 

yang relevan sebagaimana tujuan pengembangan yang diharapkan. Sesuai diskusi dengan 

Kementerian Keuangan, hal tersebut akan dituangkan dalam revisi PMK Nomor 62/PMK.08/2017. 

Sampai dengan tanggal laporan, proses revisi atas peraturan tersebut masih dalam proses. 

3.3 Realisasi Biaya Penugasan Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi di Jailolo 

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan Nomor 53/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah kerja di Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat, 

Provinsi Maluku Utara (“SK Penugasan Jailolo”), PT SMI tengah mempersiapkan dokumen-dokumen 

paket pengadaan dan penyiapan sumber daya manusia.  

Per tanggal 31 Desember 2018, belum terdapat pengeluaran biaya untuk penugasan Jailolo pasca 

diterbitkannya SK Penugasan Jailolo yang dimaksud.  

3.4 Realisasi Pembiayaan dan Penyertaan Modal 

Per tanggal 31 Desember 2018, belum terdapat realisasi atas pembiayaan dan penyertaan modal.  

 

4. Penutup 

Manajemen PT SMI bertanggung jawab atas penyusunan laporan pengelolaan dana pembiayaan 

infrastruktur sektor panas bumi berdasarkan rincian pengeluaran dan pengelolaan dana PISP dan Dana 

Hibah sampai dengan 31 Desember 2018 dengan mempertimbangkan kondisi yang terjadi sampai 

tanggal pelaporan yang telah diotorisasi untuk terbit pada tanggal 27 April 2020.  

 
 
 

Disetujui Oleh,  
 
 
 
 

M. Ghozie Indra Dalel  Darwin T. Djajawinata 
Direktur Operasional dan Keuangan  Direktur Pengembangan Proyek dan 

Jasa Konsultasi 
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